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Metode yang akan dikembangkan untuk mendapatkan bubuk kopi biji
pepaya yang sesuai standar, maka digunakan metode fluidisasi yang diharapkan
dapat menyangrai biji pepaya secara baik. Rancang bangun alat fluidized roasting
(penyangrai kopi terfluidisasi) diharapkan dapat menghasilkan bubuk kopi sesuai
standar mutu SNI Kopi Bubuk (SNI 01-3542-2004), dengan mempelajari dan
mendapatkan uji kinerja alat dan kondisi optimum (waktu dan suhu).

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini antara lain:
1. Memperoleh alat roasting kopi tipe fluidisasi
2. Mendapatkan kondisi operasi operasional optimum alat fluidized
roasting
3. Mendapatkan kopi bubuk biji papaya yang memenuhi SNI
01-3542-2004

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi
Dapat memberikan bahan studi kasus dan referensi bagi pembaca serta
bagi mahasiswa Teknik Kimia untuk menambah ilmu pengetahuan
serta dapat dijadikan pembelajaran pada mata kuliah pengembangan
industri agro bagi mahasiswa Teknologi Kimia Industri.

2. Bagi Masyarakat
Memberikan alternatif minuman kopi untuk dikonsumsi seperti kopi
pada umunya dengan memanfaatkan biji dari buah papaya.
Memberikan informasi mengenai alat sangrai kopi dengan sistem
fluidisasi, khususnya mereka yang berkecimpung dalam usaha
produksi kopi.

3. Bagi IPTEK
Memberikan alternatif pembuatan kopi bubuk dari biji pepaya yang

yang sesuai dengan SNI untuk kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.
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Produksi karet alam Indonesia diperkirakan akan terus sedikit menurun pada
tahun 2018 sebesar -0,54% atau sebesar menjadi sebesar 3,21 juta ton karet kering,
tetapi akan terus meningkat hingga tahun 2021, dengan rata- rata pertumbuhan
2,58% per tahun. Volume ekspor karet Indonesia pada tahun 2018 diperkirakan
akan meningkat sebesar 3,52% atau menjadi sebesar 2,45 juta ton. Pada tahun
2019 — 2021 diperkirakan juga akan meningkat dengan laju peningkatan berkisar
antara 1,53% sampai 1,57%, sehingga ekspor karet nasional pada tahun 2021
diperkirakan mencapai 2,57 juta ton. Sebaliknya volume impor karet pada periode
2017 -2021 cenderung konstan dengan kisaran 20,53 ribu ton sampai 22,74 ribu
ton.

Begitu pula dengan permintaan atau konsumsi karet alam Indonesia yang
diperkirakan akan terus meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 1,35% per tahun.
Meskipun konsumsi karet nasional diperkirakan akan turun pada tahun 2018
sebesar 11,74% atau menjadi sebesar 775,58 ribu ton, namum pada tahun 2019,
2020 dan 2021 konsumsi domestik karet alam Indonesia diperkirakan akan
kembali meningkat masing-masing menjadi 820,45 ribu ton, 867,19 ribu ton,
916,10 ribu ton.

Dengan kondisi Indonesia yang surplus karet, menunjukkan bahwa karet
Indonesia memang diperuntukkan untuk ekspor dan hal ini diperkuat dengan
proporsi volume ekspor karet terhadap produksi karet nasional lebih dari 75%,
sehingga hanya sekitar 25% permintaan karet untuk dalam negeri. Perkiraan
surplus Kkaret terus meningkat menandakan potensi ekspor karet Indonesia masih
dapat ditingkatkan lagi, namun dengan harapan kualitas yang lebih baik lagi.
Mengingat lebih dari 80% karet di Indonesia adalah areal karet yang dikelola oleh
rakyat, yang umumnya kurang perawatan, maka dalam peningkatan kualitas
tentunya perkebunan rakyat menjadi prioritas.



